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ABSTRAK

Citra Pingkan Lesatri (20046118/2020): “Pengembangan History Maps
Sebagai Media Interaktif Dalam Pembelajaran Sejarah Di SMA™.
Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang. 2024

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya penggunaaan media yang
bersifat interaktif untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai
peristiwa sejarah yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran sejarah.
Tujuan dari penelitian ini 1) menganalisis proses pembuatan History Maps
pada materi Kerajaan Hindu-Budha, 2) menganalisis kelayakan media, 3)
menganalisis praktikalitas media.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa teknik
wawancara dan observasi. Instrumen penelitian disusun meliputi lembar angket
yang terdiri dari lembar validitas ahli materi, lembar validitas ahli media, dan
lembar praktikalitas untuk guru dan siswa. Penerapan media History Maps
dilakukan kepada siswa kelas X Fase E di SMA Muhammadiyah 1 Padang.
Data yang dihasilkan diolah menggunakan teknik analisis data menggunakan
skala likert.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) tahapan analyze yang dimulai dari
melakukan analisis kebutuhan berupa analisis ketidakcapaian tujuan
pembelajaran sejarah; peserta didik; sumber daya yang tersedia; sarana
prasarana; aturan sekolah dan smartphone siswa, lalu melakukan analisis
konten berupa analisis terhadap kurikulum merdeka, tujuan pembelajaran
sejarah, dan kerajaan hindu-budha dalam pembelajaran sejarah, (2) tahapan
design yang dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber referensi;
membuat draft materi; mengumpulkan konten (foto, gambar, dan video);
menggabungkan materi dan konten media; dan mengatur publikasi media, (3)
tahapan development yang dilakukan dengan melakukan uji kelayakan materi
dan media kepada validator yang memperoleh hasil 3,4 dari ahli materi yang
dinyatakan valid serta 3,28 dari ahli media yang dinyatakan valid, (4) tahap
implementation dilakukan dengan uji coba media kepada guru dan siswa,
kemudian dilakukan pengisian angket yang memperoleh hasil 3,35 dari guru
dengan kategori sangat praktis dan 3,6 dari siswa dengan kategori sangat
praktis, (5) tahap evaluation diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru dan
siswa yang disimpulkan bahwa History Maps merupakan media yang
bermanfaat digunakan dalam proses pembelajaran sejarah.

Kata Kunci : Pembelajaran Sejarah, Media pembelajaran, History Maps
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu instrument yang sangat penting guna
mencerdaskan anak bangsa dan sudah menjadi suatu kebutuhan bagi manusia
terutama diera globalisasi seperti saat ini. Melalui Pendidikan, manusia berupaya
untuk mengembangkan setiap kemampuan yang dimilikinya. Hal ini tertuang
dalam (undang - undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003) bahwa: tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sistem pendidikan di Indonesia yang baru-baru ini menerapkan kurikulum
merdeka pada setiap jenjang pendidikan, terutama pada jenjang sekolah
menengah atas dan perguruan tinggi. Kurikulum merdeka pada pembelajaran
sejarah yang tertuju pada interpretasi peserta didik dapat diperoleh ketika mereka
memiliki kemampuan Historical Thinking. Menurut Wineburg (2006)
menegaskan bahwa historical thinking atau berpikir historis merupakan jalan
untuk memetakan masa depan dengan mengajarkan masa lalu sehingga, masa lalu
dapat bermakna jika ia digunakan untuk kehidupan masa kini, dan masa depan,
disinilah sejarah sebagai tiga dimensi waktu diterapkan (Hera Hastuti, 2021).
Dalam kurikulum Merdeka terdapat beberapa konsep berpikir sejarah yang
teruang dalam tujuan mata pelajaran sejarah, antara lain kecakapan berpikir

kronologis (diakronik), sinkronis, kausalitas, imajinatif, kreatif, kritis, reflektif,



kontekstual, multiperspektif, perkembangan, kesinambungan, pengulangan, dan
perubahan dalam kehidupan manusia (Kemendikbudristek, 2022a).

Kurikulum merdeka merupakan pengembangan kurikulum yang menerapkan
pendekatan karakter P5 (Profil Pelajar Pancasila) dan keterampilan pada proses
pembelajaran sejarah. Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di
SMA (Kemendikbudristek, 2022a). Pembelajaran sejarah yang berkaitan dengan
ilmu tentang asal usul perkembangan masyarakat dan bangsa di masa lalu yang
berkelanjutan dalam kehidupan di masa kini dan masa yang akan datang
(Kuntowijoyo, 2018). Pembelajaran sejarah dalam kurikulum merdeka dapat
mengkontekstualisasikan berbagai peristiwa yang terjadi di masa lampau dengan
peristiwa yang dihadapi saat ini agar dapat mengevaluasi dan mengorientasi
kehidupan di masa depan yang lebih baik (Fia Dwi Rahmawati, 2022). Tujuan
pembelajaran sejarah dalam Kurikulum Merdeka dapat menciptakan dan
mengembangkan kesadaran sejarah, pemahaman mengenai diri sendiri dan
kolektif sebagai bangsa. Menumbuhkan perasaan bangga, nasionalisme,
patriotisme dan nilai-nilai moral serta gotong royong. Mengembangkan
pengetahuan mengenai dimensi manusia, ruang, dan waktu. Melatih kecakapan
berpikir diakronis, sinkronis, kausalitas, kreatif, kritis reflektif dan kontekstual.
Melatih keterampilan untuk mencari sumber, kritik, seleksi, analisis dan sintesis
sumber, serta penulisan sejarah. Melatih keterampilan mengolah informasi sejarah
secara digital dan non digital (pp. Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan, 2022).

Kurikulum merdeka menuntut peserta didik aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran, pembelajaran yang dilakukan fokus kepada peserta didik. Peran

guru sebagai fasilitator yang sesuai dengan orientasi kurikulum merdeka agar
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terciptanya pembelajaran yang menarik peserta didik untuk dapat aktif didalam
proses belajar mengajar. Dengan demikian, pembelajaran sejarah dapat
berinovatif dengan penggunaan ragam model atau media pembelajaran yang
berbasis teknologi, akan membuat pembelajaran sejarah menjadi semakin kaya,
berbobot, dan bermakna bagi kehidupan anak bangsa (Alfian, 2011).

Pada pembelajaran sejarah yang dilaksanakan disekolah yang dapat dipelajari
peserta didik yaitu dengan kemampuan memahami dimensi moral dari setiap
peristiwa, dan kemampuan untuk menganalisis tiga dimensi waktu, yaitu
menganalisis masa lalu untuk hidup hari ini dan mempengaruhi masa depan
(Seixas, 2013). Menurut Wineburg, 2006 sejarah tertuju pada pemikiran peserta
didik yang kritis dan inovatif tentang sebuah peristiwa sejarah. Dalam hal ini, pola
pikir peserta didik mampu mengidentifikasikan urutan waktu atas setiap kejadian
peristiwa, menginterpretasikan dan menyusun garis waktu, serta menjelaskan
konsep kesinambungan sejarah dan perubahannya (Mala & Elis, 2017). Sehingga
peristiwa sejarah memuat 3 unsur yang membangun fakta sejarah itu sendiri yaitu
waktu, ruang dan manusia. Unsur inilah yang penting menjadi latar sebuah fakta
peristiwa dalam sejarah. Dengan demikian, sejarah selalu berkaitan dengan ruang
dan waktu yang berkembang kedepan secara dinamis gerak manusia. Sejarah
hanya dapat dipahami dalam konteks suatu peristiwa yang saling berkaita dengan
peristiwa lain; dengan waktu atau zaman, orang, tempat dan kondisi-kondisi
tertentu lainnya (Zed, 2018)

Sejalan dengan pendidikan sejarah di era global dewasa ini dituntut
kontribusinya untuk dapat lebih menumbuhkan kesadaran sejarah dalam upaya
membangun kepribadian dan sikap mental siswa. Kesadaran sejarah ini berkaitan

dengan upaya mengaktualisasikan diri dalam keterhubungan waktu yang bergerak
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dari masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang (Wiyanarti dalam Satria,
2012). Hal ini juga sesuai dengan tujuan pembelajaran sejarah di sekolah yang
menyebutkan; peserta didik haruslah mendapat pengetahuan berupa istilah,
konsep, fakta, peristiwa, simbol, gagasan, perjanjian, problem, tren, kepribadian,
kronologi, generalisasi dan lain-lain yang berkaitan dengan pendidikan sejarah
(Kochhar, 2008).

Perkembangan teknologi saat ini sangat mempengaruhi perkembangan
proses pembelajaran terutama dalam sistem panyampaian melalui pemanfaatan
beragam media generasi baru. Teknologi dapat memfasilitasi proses belajar
apabila pendidik memiliki paket pengetahuan dalam integrasi teknologi.
Proses pembelajaran abad XXI akan  banyak  memanfaatkan  media
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi seperti web base
learning, e-learning, multimedia interaktif, hypermedia, dan virtual reality
(Kurniawan, 2023). Pada pembelajaran sejarah masa kini penggunaan media
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh guru di tingkat
SD, SMP, SMA maupun tingkat Perguruan Tinggi. Menurut (permendiknas
No.16 Tahun 2007) tentang kemampuan penggunaan media pembelajaran oleh
guru dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara baik.
Sehingga penggunaan media pada pembelajaran memiliki peranan yang penting
dalam proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan motivasi peserta
didik dalam belajar.

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan terhadap peserta didik, sehingga proses belajar mengajar

terlaksan (Asyti Febliza, 2015). Media pembelajaran memuat segala sesuatu baik
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berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu
guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
(Syastra, 2015). Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar diperlukan untuk merangsang pola pikir, perasaan dan melatih
keterampilan peserta didik sehingga mendorong terjadinya suatu proses
pembelajaran dan media juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan (Hasan, 2010).

Pada proses pembelajaran yang dilaksankaan disekolah untuk mendukung
kegiatan pembelajaran dikelas dibutukannya sebuah media. Pentingnnya
penggunaan media dalam pembelajaran sejarah yaitu; dapat memvisualisasikan
peristiwa sejarah yang awalnya abstrak menjadi tergambar, pembahasan peristiwa
sejarah yang tidak dapat disaksikan hari ini dapat dipahami melalui peristiwa
sejarah yang dibuktikan dengan fakta kenyataannya, dan adanya keterbatasan
terhadap ruang dan waktu dalam peristiwa sejarah. Sehingga, dibutuhkannya
media untuk memvisualisasikan dan rekontruksi peristiwa sejarah didalam proses
pembelajaran hal inilah, yang dapat membatu peserta didik memahami setiap
peristiwa sejarah serta tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pada kenyataannya, dari hasil pengalaman yang peneliti dapatkan selama PL
Juli - Desember 2023 di SMA Muhammadiyah 1 Padang yang peneliti buktikan
dengan observasi dan wawancara dalam proses pembelajaran yang guru terapkan
belum dilaksanakan pembelajaran sejarah yang menggunakan media. Hal ini,
dibuktikan pada proses pembelajaran berlangsung tanpa adanya penggunaan
media oleh guru peserta didik kesulitan dalam memahami dan menunjukkan

dimana letak peristiwa sejarah. Sehingga, masih kurangnya pengetahuan peserta
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didik mengenai letak atau lokasi peristiwa sejarah dalam pembelajaran sejarah.
Permasalahan ini membuat peserta didik dalam belajar terutama dalam
mempelajari peristiwa sejarah yang menjadikan pembelajaran tersebut terkesan
mononton dan kurang menarik yang dibuktikan dari hasil observasi pada proses
pembelajaran berlangsung peserta didik lebih banyak bermain HP dan mengobrol
pada saat guru menerangkan materi didepan, yang mengakibatkan peserta didik
tidak menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Oleh karena itu, dari permasalahan di atas maka dibutuhkannya media
pembelajaran sejarah yang dilakukan agar dapat menjadi sarana guru dalam
proses pembelajaran akan lebih menarik, tujuan pembelajaraan akan mudah
dicapai karena materi yang diajarkan oleh guru akan lebih jelas dan mudah di
pahami oleh peserta didik. Media pembelajaran yang menarik dapat membantu
peserta didik nyaman dan senang dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran berpusat pada peserta didik tidak lagi berpusat pada guru. Dengan
begitu terencapai tujuan pembelajaran sejarah secara efektif.

History Maps adalah salah satu inovasi dari media yang dapat dijadikan solusi
dalam pembelajaran. Pengembangan media History Maps ini memuat materi
Kerjaan bercorak Hindu-Budha di Nusantara yang bersifat interaktif. Media ini
merupakan pengembangan media pembelajaran yang berbasis teknologi yang
digunakan di era modern ini. Alasan peneliti mengangkat materi Kerajaan Hindu-
Budha di Nusantara pada penelitian dikarenakan, materi ini merupakan materi
lanjutan dari sub materi pembelajaran sebelumnya dikelas X fase E yang penting
di ketahui oleh peserta didik, materi ini dapat dijadikan contoh untuk mengetahui
peristiwa sejarah secara visualisasi. Tertuju pada mata pelajaran sejarah

merupakan mata pelajaran yang membutuhkan media di dalam proses
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pembelajaran. Penggunaan media bersifat interaktif diperlukan agar guru seolah-
olah dapat menyajikan tentang bagaimana peristiwa sejarah yang telah berlalu
dapat digambarkan secara nyata di dalam kelas.

History Maps Kerjaan bercorak Hindu-Budha merupakan media
pembelajaran bersifat interaktif. Media pembelajaran interaktif merupakan media
yang menggunakan teknologi yang dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Sehingga, media ini dapat digunkan dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konsep, waktu, ruang terhadap
pembelajaran sejarah. Menurut Cheng (2009) mengatakan bahwa multimedia
interaktif dirancang untuk menawarkan pembelajaran yang interaktif dalam
bentuk 3D, grafik, suara, video, animasi dan menciptakan interaksi. Pada
kumpulan materi pembelajaran yang menyertakan lebih dari satu jenis media yang
disusun dalam satu topik yang di dalamnya terdapat film strip, slide, videotape,
rekaman, gambar, OHP, film pendek, peta, lembar kerja, grafik, bagan, brosur,
objek nyata dan model (Heinich,1997). Oleh sebab itu, media pembelajaran
History Maps yang bersifat interaktif dikembangkan ini berisikan peta wilayah
kekuasaan kerajaan bercorak hindu-budha dimulai pada abad ke-4 hingga ke abad
16 Masehi. Media ini tidak hanya berisikan peta wilayah kekuasaan saja,
melainkan juga berisikan materi dan konten seperti video, gambar, timeline
perubahan kekuasaan dan peninggalan terkait masing-masing kerajaan bercorak
hindu-budha yang ditampilkan dengan slide show. Media ini diharapkan mampu
membantu pengetahuan peserta didik mengenai letak atau lokasi peristiwa sejarah
terutama dalam materi Kerajaan hindu-budha, sehingga dengan adanya media ini
peserta didik dapat mengetahui letak peristiwa sejarah dengan menggunakan peta

dalam pembelajaran sejarah.



Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah karena belum dilaksanakan
pembelajaran sejarah yang menggunakan media, terutama media pembelajaran
interaktif. Media pembelajaran bersifat interaktif ini penting digunakan dalam
proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran sejarah. Penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik agar
pembelajaran tidak mononton, adanya interaksi langsung peserta didik dengan
media membuat peserta didik tidak pasif dan dapat membantu pengetahuan
peserta didik mengenai peristiwa sejarah dalam proses pembelajaran.

Media History Maps bersifat interaktif ini dapat di jadikan solusi dari
permasalahan yang terjadi dengan kurangnya pengetahuan peserta didik mengenai
peristiwa sejarah membuat proses pembelajaran sejarah tidak berjalan maksimal.
Hal ini membuat semakin sulitnya pembelajaran sejarah yang ideal dapat tercapai.
Oleh sebab itu, diperlukan adanya inovasi penggunaan media bersifat interaktif
agar siswa dapat mengikuti dan memahami materi pembelajaran sejarah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang dilaksanakan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan History Maps Sebagai Media
Interaktif Dalam Pembelajaran Sejarah Di SMA” Peneliti memilih History
Maps sebagai media pembelajaran di dalam menyampaikan materi Kerajaan
Hindu-Budha karena media pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi sarana
dalam proses pembelajaran sejarah yang menunjang tercapainya proses
pembelajaran sejarah dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai
peristiwa sejarah, serta menunjang tercapainya tujuan pembelajaran sejarah secara

nasional.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dituliskan, maka identifikasi

masalah penelitian ini, yaitu :

1. Kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap lokasi atau letak peristiwa
sejarah.

2. Adanya kesulitan peserta didik dalam mengetahui dan menunjukkan lokasi
peristiwa sejarah pada peta.

3. Belum adanya penggunaan media bersifat interaktif yang digunakan guru
dalam pembelajaran sejarah.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, fokus peneliti terhadap pengembangan History Maps
sebagai media interaktif pada pembelajaran sejarah untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik kelas X Fase E terhadap lokasi dan
letak wilayah peristiwa sejarah. Media History Maps Kerjaan bercorak Hindu-
Budha dikembangkan agar dapat membantu siswa untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peristiwa sejarah Kerajaan bercorak Hindu-Budha
di Nusantara.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana proses pengembangan History Maps sebagai media interaktif
dalam pembelajaran Sejarah ?
2. Bagaimana kelayakan History Maps sebagai media interaktif dalam

pembelajaran sejarah di SMA?



3. Bagaimana kepraktikalitas History Maps sebagai media interaktif dalam
pembelajaran sejarah di SMA ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis tahap pengembangan History Maps sebagai media interaktif
dalam pembelajaran Sejarah.

2. Menganalisis kelayakan History Maps sebagai media media interaktif dalam
pembelajaran Sejarah.

3. Menganalisis kepraktikalitas dalam penggunaan History Maps sebagai media
media interaktif dalam pembelajaran Sejarah.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam perkembangan proses
pembelajaran, bermanfaat baik secara umum maupun khusus sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Bagi guru, dapat memotivasi untuk melakukan pengembangan History
Maps sebagai media interaktif pada pembelajaran sejarah untuk
menghidupkan suasana kelas dengan lebih maksimal dan memberikan
wawasan terkait penggunaan media History Maps Kerajaan bercorak
Hindu-Budha dalam pembelajaran Sejarah.

b. Bagi peneliti, sebagai wawasan yang dapat membantu penelitian secara
teorikal, juga sebagai rujukan maupun ide pengembangan penelitian
terkait History Maps Kerajaan bercorak Hindu-Budha’

2. Secara praktik

a. Bagi guru, sebagai alat bantu berupa media pembelajaran History Maps

Kerajaan bercorak Hindu-Budha yang dapat membantu proses
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pembelajaran. Serta dapat merangsang kreativitas guru dalam

menggunakan media tersebut untuk mata pelajaran lain.

. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman yang berbeda dalam proses

pembelajaran.

Bagi sekolah, menambah koleksi media pembelajaran disekolah,
memotivasi sekolah untuk menggunakan pengembangan media History
Maps Kerajaan bercorak Hindu-Budha untuk meningkatkan kualitas
sekolah serta memotivasi untuk mengembangkan dan menggunakan media

pembelajaran tersebut untuk mata pelajaran lainnya.

G. Spesifikasi Produk

1.

Spesifikasi produk yang dikembangakan pada penelitian adalah :
Berkaitan dengan materi pada media :

a. Media yang dikembangkan menggunakan materi peristiwa kerajaan Hindu-

Budha kelas X Fase E yang didapatkan melalui hasil studi Pustaka.

b. Materi ini mencakup CP dan ATP dalam tujuan pembelajaran sejarah pada

kurikulum Merdeka.

2. Berkaitan dengan fisik dan bentuk :

Media pembelajaran yang dikembangkan adalah History Maps.

. History Maps didukung oleh prezi.

History Maps merupakan media yang dapat diklik dan dioperasikan oleh
user sesuai dengan fitur-fitur yang disediakan sehingga sifatnya interaktif.

Interaktif pada media ini terletak pada bagian-bagian yang dapat diklik oleh
user seperti video yang ketika diklik maka akan muncul dan berputar
videonya. Selain itu, interaktif juga terletak pada setiap ikon kerajaan pada

peta.
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e. Media ini menggunakan templete desain yang dapat dipilih pada aplikasi
prezi.

[ History Maps merupakan media yang berisikan pengambaran peta wilayah
kekuasaan yang memuat teks, gambar, dan video yang berisi penjelasan
tentang Kerajaan bercorak Hindu-Budha.

g. History Maps disajikan dalam bentuk slideshow.

3. Pendesainan dan penggambaran isi maps ini dilakukan secara digital dengan
ukuran kertas A4, melalui penggambaran secara langsung dengan objek
menggunakan photosop, canva dan templete desain yang dipilih pada aplikasi
prezi.

4. Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu media History
Maps disajikan secara online dengan menggunakan handphone dengan akses
internet.

5. Hasil produk di kemas berupa link yang dibagikan kepada guru dan siswa.
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